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A. Latar Belakang Masalah

lImu pengetahuan sosial disingkat IPS atau di Negara Barat lebih dikenal
dengan namasocial studies adalah sebuah mata pelajaran yang diberikan pada
pendidikan dasar dan menengah.Mata pelajaran IPS merupakan gabungan dari
beberapa disiplin ilmu sosial.Seperti pernyataan yang dikemukakan oleh Sapriya
(2009, hlm. 7) “Mata pelajaran IPS merupakan sebuah mata pelajaran integrasi
dari mata pelajaran sejarah, geografi, dan ekonomi, serta mata pelajaran
lainnya”.Penggabungan beberapa disiplin ilmu sosial yang disatukan dalam
sebuah mata pelajaran IPS didasari dari tingkat kesukaran materi pembelajaran
yang disesuaikan dengan karakteristik usia dan cara berfikir siswa. Isinya adalah
muatan materi hasil pengorganisasian disiplin ilmu sosial yang disederhanakan
dalam sebuah tema yang disesuaikan dengan kondisi nyata di lingkungan siswa.

Tema yang disesuaikan dengan kondisi nyata di lingkungan siswa, salah
satunya adalah lingkungan masyarakat dimaksudkan agar siswa dapat mengetahui
konsep yang ada dalam masyarakat. Menurut Supriatna, dkk, (dalam Kurnia,
2014, hlm. 7) mata pelajaran IPS di SD bertujuan agar siswa memiliki
kemampuan sebagai berikut:

1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat
dan lingkungannya,

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan Kkritis, rasa ingin
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan
sosial,

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial
kemanusiaan,

4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan berkompetisi
dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, maupun
global.

Tujuan pelajaran IPS yang dikemukakan di atas dimaksudkan agar siswa
memiliki kemampuan dasar sebagai bahan untuk dikembangkan, dimana pada
usia sekolah dasar tidak dilakukan pembelajaran secara kompleks, melainkan

diberikan pengetahuan dasar sebagai upaya menumbuhkan kemampuan siswa.



Pembelajaran IPS di Indonesia dari masa kemasa mengalami pembaharuan,
terlihat dari istilah untuk IPS yang berubah-ubah sesuai dengan kondisi politik
dimasanya. Perubahan sistem kurikulum juga turut serta mempengaruhi
pembaharuan pembelajaran IPS menjadi lebih baik. Ketika pembelajaran IPS
terus mengalami pembaharuan, sering kali menimbulkan berbagai macam
permasalahan dalam pembelajarannya. Misalnya saja adanya suatu permasalahan
ataupun hambatan dari pihak guru dalam menyampaikan materi, atau hambatan
dari siswa itu sendiri,serta adanya hambatan dari luar, tidak terkecuali dalam
pembelajaran di tingkat sekolah dasar sebagai pijakan awal siswa dalam
menempuh pendidikan. Alhasil pembelajaran IPS yang diharapkan pun tidak
dapat terlaksana dengan semestinya. Seperti yang diungkapkan oleh
Hanifah(2009, hlm. 120) bahwa fakta yang mewarnai pembelajaran IPS di
sekolah dasar adalah sebagai berikut.

...hal yang menjadi hambatan selama ini dalam pembelajaran pengetahuan
sosial adalah disebabkan kurang dikemasnya pembelajaran pengetahuan
sosial dengan metode yang menarik, menantang, dan menyenangkan. Para
guru seringkali menyampaikan pengetahuan sosial apa adanya
(konvensional), sehingga pengetahuan sosial cenderung membosankan dan
kurang menarik minat siswa yang pada gilirannya prestasi belajar siswa
kurang memuaskan. Di sisi lain juga ada kecenderungan bahwa aktivitas
siswa kurang memiliki keberanian untuk menyampaikan pendapat kepada
orang lain...

Hambatan yang dipaparkan tersebut menjadi suatu permasalahan klasik yang
biasa mewarnai pembelajaran IPS saat ini. Guru memiliki peranan penting dalam
melaksanakan pembelajaran yang kondusif. Pernyataan serupa dikemukakan oleh
Tjoedoe, dkk.(t.t),kenyataan dilapangan bahwa dalampembelajaran IPS
belumdikemas dalam bentuk variasi yang menarik sehingga membuat
pembelajaran membosankan bagi siswa yang mempelajarinya.

Secara umum permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran IPS karena
kurang dikemasnya dalam metode yang kurang menarik, dan Kkurang
membangkitkan minat siswa dalam mempelajarinya.Terlihat pada hasil temuan di
lapangan bahwa pembelajaran IPS yang disampaikan oleh guru kurang
menyenangkan bagi siswa, dimana guru hanya menyampaikan pembelajaran IPS
dominan dengan menggunakan metode konvensional saja, sehingga membuat

pembelajarannya menjadi sangat membosankan bagi siswa. Siswa dengan panjang



lebar mencatat apa yang diucapkan oleh guru, selanjutnya mereka harus
mengingat apa yang disampaikan gurunya tersebut. Selain hanya menggunakan
metode konvensional, sumber belajar yang dijadikan sebagai pedoman siswa
dalam belajar hanya terfokus pada satu buku paket, tanpa menggunakan sumber
lain. Pembelajaran yang bersifat demikianakan menjadi kurang begitu bermakna
dan mungkin saja ketercapaian tujuan pun tidak tercapai. Sebagaimana hasil
observasi proses pembelajaran IPS di kelas IV SDN 2 Sadapaingan yang
dilaksanakan pada tanggal 8 Oktober 2016 pada materi persebaran sumber daya
alam di daerah setempat, bahwa ditemukan beberapa hambatan selama proses
kegiatan belajar mengajar. Hambatan tersebut muncul dari aktivitas siswa itu
sendiri dan dari kinerja gurunya.Penjelasan lebih lanjut dituangkan pada tabel
berikut.

Tabel 1.1
Hasil Observasi Kinerja Guru dan Aktivitas Siswa
Mata Pelajaran IPS Materi Persebaran Sumber Daya Alam
di Daerah SetempatKelas IV SDN 2 Sadapaingan

Kinerja Guru Aktivitas Siswa

a. Proses pembelajaran berpusat pada | a. Masih ada yang tidak

guru (teacher centered) memperhatikan pada saat guru
b. Tidak menggunakan media menyampaikan materi pelajaran
pembelajaran b. Sebagian siswa masih terlihat tidak
c. Sumber belajar bergantung pada bersemangat dalam  mengikuti
satu buku paket pelajaran

d. Guru memiliki kekurangan dalam | ¢. Banyak siswa yang ribut pada saat
pengelolaan kelas, sehingga kelas guru menyampaikan materi dan

kurang terkontrol saat pengerjaan tes evaluasi

Sedangkan untuk pengambilan data awal hasil belajar siswayang
dilaksanakan pada tanggal 15 November 2016, banyak siswa yang mendapatkan
predikat “Belum Tuntas” karena nilai evaluasi kurang dari KKM, vyaitu

70.Penjelasan lebih lanjut dituangkan pada tabel berikut.



Tabel 1.2
Data Awal Hasil Belajar Siswa
Kelas IV SDN 2 Sadapaingan
pada Materi Persebaran Sumber Daya Alam di Daerah Setempat

No. Nama Siswa Nilai KKM Tuntas Ejlnlf[g;
1 | Abi Fauzi 60 70 - \

2 | Adi Mulyana 40 70 - \

3 | Abdul Syukur 60 70 - N

4 | Dadan Mulyana 80 70 \ -

5 | Desi Maryani 50 70 - N

6 | Desta Lesmana 40 70 - v

7 | Dea Nisa Rismawati 60 70 - N

8 | Helsa Nurjakiyah 80 70 N -

9 | Juju Julaeha 70 70 \ -
10 | Keyza Amartyi A. 80 70 \ -
11 | Mahesa Agustin 100 70 v -
12 | Mario 50 70 - \
13 | Nida Akmala R. 80 70 N -
14 | Risma Ramadani 60 70 v
15 | Siti Zahra Fauziah 40 70 - N
16 | Salsa Bila Rosa 100 70 v -
17 | Siska Sri Rahayu 50 70 - N
18 | Tya Dwi Cahyani 60 70 - \
19 | Tia Sutrisna 40 70 - N

Jumlah 7 Orang 12 Orang
Persentase 36,8 % 63,1%

Dari paparan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 19 orang siswa, hanya
tujuh orang siswa yang memperoleh predikat “Tuntas”, jika dipersentasekan
sebesar 37%, dan 12 orang siswa yang “Belum Tuntas” jika dipersentasekan
sebesar 63%. Setelah melihat pencapaian tersebut hasil belajar siswa pada materi
persebaran sumber daya alam di daerah setempat dapat dikatakan masih rendah,
sehingga diperlukan adanya perbaikan agar dapat meningkatkan hasil belajar
siswa melalui proses pembelajaran yang menarik dan menjadikan siswa berperan
aktif. Salah satu upayanya maka hendaknya dilakukan inovasi dalam
pembelajarannya yang diharapkan dapat mempengaruhi minat siswa dalam belajar
sehingga hasil belajar siswa akan meningkat. Inovasi yang dilakukan adalah
dengan adanya perubahan komponen pembelajaran,baik dari siswa, guru maupun
komponen pembelajaran lainnya, seperti alat pendukung dalam proses

pembelajaran.



Menurut Kurnia (2014) inovasi dapat memperbaiki sebuah keadaan menjadi
lebih baik, selain itu pula inovasi dapat memberikan konsep kepada orang-orang
yang akan melaksanakan inovasi tersebut sehingga orang-orang tersebut dapat
mengujicobakan inovasi yang akan dilakukannya. Dengan adanya inovasi, semua
jenis kegiatan ataupun pekerjaan akan semakin mudah, sehingga manusia akan
dengan mudah mengembangkan ilmu pengetahuan, wawasan, serta semangatnya
dalam bekerja.

Penggunaan inovasi sangatlah beragam, banyak digunakan di berbagai segi,
salah satunya dalam dunia pendidikan. Sa’ud (2010, him.6) menyatakan bahwa
“Inovasi pendidikan adalah suatu perubahan yang baru, dan kualitatif berbeda
dari hal (yang ada sebelumnya), serta sengaja diusahakan untuk meningkatkan
kemampuan guna mencapai tujuan tertentu dalam pendidikan”. Tujuan dari
inovasi pendidikan bagi negara Indonesia adalah suatu usaha yang dilakukan
untuk mengejar ketertinggalan dan mensejajarkan pendidikan di Indonesia sebagai
akibat dari adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Inovasi
dalam pembelajaran sangatlah berpengaruh, adanya inovasi memberikan minat
dan gambaran kepada siswa secara mudah. Sebagai salahsatu upaya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar adalah dengan adanya inovasi
dalam pembelajarannya, berupa mengaplikasikan media pembelajaran yang
menitikberatkan pada pemerolehan pengetahuan siswa melalui sebuah permainan.
Hal ini didasari karena siswa dengan usia tersebut masih berada pada usia
operasional konkret, yaitu antara umur 8-11 tahun. Budiningsih (2012)
menyatakan ciri perkembangan anak pada usia ini adalah sudah mulai
menggunakan aturan-aturan yang logis, namun harus dengan benda-benda yang
bersifat konkret. Dengan menggunakan benda yang bersifat konkret proses
transformasi informasi pesan ke dalam dirinya lebih mudah, salah satunya adalah
media pembelajaran.

Media pembelajaran yang berbentuk benda konkret sangatberagam sesuai
dengan kebutuhan dari tiap matapelajaran. Selain itu pula mempunyai fungsi yang
dapat membantu siswa dalam belajar. Menurut Gagne (dalam Sadiman, 2006,
hlm. 6) ‘Media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang

dapat merangsang anak untuk belajar’. Media pembelajaran dapat merangsang



anak untuk belajar, terutama jika disajikan dalam bentuk permainan. Salah satu
media pembelajaran yang dinilai memiliki muatan permainan adalah “Kuartet
Cerdas”. Menurut Kurnia (2014, hlm. 48) “Media pembelajaran “Kuartet Cerdas”
pada prinsipnya adalah sebuah media pembelajaran yang menggunakan gambar
serta dipadukan dengan permainan kuartet dengan sedikit mendapat perubahan
dari segi aturan permainan”. Permainan media “Kuartet Cerdas” merupakan
pengembangan dari permainan anak yang sudah terkenal dan sudah menjadi
kegemaran anak-anak pula.Permainan dilakukan menggunakan metode TGT
(Teams-Games Turnament) yang sedikit dimodifikasi. Menurut Huda, (2012)
metode pembelajaran TGT berfokus kepada level kemampuan setiap individu
dalam setiap kelompok dan permainan yang digunakan adalah game akademik.
Permainan yang mengandung unsur dan muatan akademik seperti ini akan
membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran, seperti materi persebaran
sumber daya alam di daerah setempat yang dimuat dalam “Kuartet Cerdas” ini.
“Kuartet Cerdas”dijadikan sebagai salahsatu upaya alternatif untukmengatasi
permasalahan yang ditemukan berdasarkan hasil observasi pada kinerja guru,
aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa. “Kuartet Cerdas” merupakan media
pembelajaran yang memuat materi pembelajaran yang menuntut siswa untuk
mencari tahu sendiri informasi dari “Kuartet Cerdas” tersebut, sehingga
pembelajaran tidak lagi berpusat kepada guru melainkan berpusat kepada siswa,
karena dalam permainan ini siswalah yang lebih aktif dalam pembelajaran. Seperti
pendapat Djuanda (2006, hlm. 88) bahwa ‘“Permainan akan meningkatkan
partisipasi aktif anak, sehingga pembelajaran lebih efektif”.Sumber belajar siswa
tidak lagi tergantung hanya pada satu buku paket, karena “Kuartet Cerdas” ini
juga berperan sebagai sumber informasi belajar dengan adanya muatan materi
pada media ini, sehingga pengetahuan siswa akan menjadi lebih kaya. Iklim kelas
tidak akan terlalu ribut, dengan adanya bantuan media ini siswa akan cenderung
fokus pada permainan dan menuntutnya untuk berkonsentrasi, sehingga
membantu guru dalam pengelolaan kelas. Pembelajaran yang disajikan dengan
menggunakan bantuan media pembelajaran terlebih dengan metode permainan
akanmenimbulkan kesan yang menarik bagi siswa, sehingga siswa termotivasi

untuk mengikuti pembelajaran. Perhatian siswa dalam pembelajaran akan terfokus



kepada arahan guru, karena adanya aturan dalam permainan ini. Media yang
memuat informasi pembelajaran serta disajikan dalam bentuk permainan seperti
pada media “Kuartet Cerdas”,akan membuat kesan yang menarik bagi siswa
karena mereka bisa belajar sambil bermain. Dengan adanya pandangan tersebut,
maka pembelajaran akan lebih bermakna. Pembelajaran yang bermakna akan
meningkatkan pemahaman siswa, sehingga pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran sumber daya alam di daerah setempat yang dimuat dalam “Kuartet
Cerdas” ini akan meningkat, dan hasil belajar siswa juga ikut meningkat.

Merujuk pada pemaparan di atas, media pembelajaran “Kuartet Cerdas”
merupakan salahsatu alternatif dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan
kinerja guru, dan aktivitas siswa, sehingga hasil akhirnya adalah meningkatnya
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS, untuk itu dibuatlah judul penelitian
“PENGGUNAAN MEDIA KUARTET CERDAS UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR SISWA KELAS IV (Penelitian Tindakan Kelas pada Materi
Persebaran Sumber Daya Alam di SDN 2 Sadapaingan Kecamatan Panawangan

Kabupaten Ciamis)”.

B. Perumusan Dan Pemecahan Masalah
Perumusan Masalah

a. Bagaimana perencanaan penggunaan media “Kuartet Cerdas” untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi persebaran sumber daya alam
di daerah setempat di kelas IV SDN 2 Sadapaingan Kecamatan
PanawanganKabupaten Ciamis?

b. Bagaimana pelaksanaan penggunaan media ‘“KuartetCerdas” untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi persebaran sumber daya alam
di daerah setempatdi kelas IV SDN 2 Sadapaingan Kecamatan Panawangan
Kabupaten Ciamis?

c. Bagaimana peningkatan aktivitas siswa pada proses pembelajaran dengan
menggunakan media “Kuartet Cerdas” pada materi persebaran sumber daya
alam di daerah setempat di kelas IV SDN 2 Sadapaingan Kecamatan
Panawangan Kabupaten Ciamis?

d. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan media

“Kuartet Cerdas” pada materi persebaran sumber daya alam di daerah



setempatdi kelas IV SDN 2 Sadapaingan Kecamatan Panawangan Kabupaten

Ciamis?
2. Pemecahan Masalah

Media pembelajaran adalah salahsatu bagian dari komponen pembelajaran
yang berperan penting dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah
direncanakan. Media pembelajaran berperan sebagaipenghubung dalam
menyampaikan materi ajar demi tercapainya tujuan pembelajaran. Pada
kenyataannya sering kali dalam pengajarannya guru hanya menyampaikan materi
ajar IPS dengan metode klasik saja tanpa adanya inovasi dalam pembelajaran
berupa media yang dapat memberikan warna pada pembelajarannya. Sebagai
upaya untuk mengatasi permasalahan yang telah dirumuskan, maka digunakanlah
media pembelajaran sederhana yang diharapkan dapat mengatasi permasalahan
yang telah didapatkan. Permasalahan tersebut yaitu masih rendahnya hasil
belajarpada materi persebaran sumber daya alam di daerah setempat di kelas IV
SDN 2 Sadapaingan Kecamatan PanawanganKabupaten Ciamis. Oleh karena itu,
dipilihlah penggunaan media “Kuartet Cerdas” untuk mengatasi permasalahan
yang dihadapi oleh siswa tersebut. Penggunaan media disajikan dalam bentuk
permainan secara kelompok, sehingga timbul interaksi yang baik antara siswa
dengan siswa, maupun siswa dengan guru. Hal ini didasari sebagaimanapendapat
Hamid (dalam Kurnia, 2014, hlm. 2) bahwa ‘Proses belajar mengajar harus
mampu menciptakan interaksi yang baik antara guru dan para siswanya. Dengan
begitu mereka akan merasa dihargai dan dilibatkan, sehingga timbul perasaan
senang saat pelajaran berlangsung’.

Kuartet Cerdas” dimainkan dengan metode permainan.Menurut
Sadiman,dkk.(2006, him. 78) sebagai media pendidikan, permainan mempunyai
beberapa kelebihan diantaranya adalah sebagai berikut.

a. Permainan adalah sesuatu yang menyenangkan untuk dilakukan dan
sesuatu yang menghibur.

b. Permainan memungkinkan adanya partisipasi aktif dari siswa untuk
belajar.

c. Permainan dapat memberikan umpan balik langsung.

d. Permainan memungkinkan penerapan konsep-konsep ataupun peran-peran
ke dalam situasi dan peranan yang sebenarnya di masyarakat.

e. Permainan bersifat luwes.

f. Permainan dapat dengan mudah dibuat dan diperbanyak.



Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
“Kuartet Cerdas”mempunyai pengaruh terhadap kegiatan proses pembelajaran
untuk tercapainya tujuan yang hendakdicapai. Media pembelajaran yang
digunakan dalam bentuk permainan dapat menggugah anak untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran, dimana prosesnya siswa belajar sambil bermain, sehingga
pembelajaran pun menjadi lebih menarik dan bermakna.Aturan yang digunakan
dalam media ini cukuplah mudah, sehingga siswa tidak akan mendapatkan
kesulitan dalam menggunakannya, karena secara keseluruhan media ini
diperagakan dalam bentuk permainan, peran guru dalam permainan ini hanya
sebagai pembimbing dalam jalannya permainan.

Secara garis besar gambaran pemecahan masalah pembelajaran yang akan
dilakukan dengan menggunakan media “Kuartet Cerdas™ seri persebaran sumber
daya alam di daerah setempat adalah sebagai berikut.

a. Proses Pembelajaran.
1) Perencanaan (target 100%).
a) Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
b) Mempersiapkan instrumen lembar kerja siswa (LKS).
c) Mempersiapkan alat evaluasi.
d) Mempersiapkan kartu “Kuartet Cerdas” seri persebaran sumber daya
alamdi daerah setempat yang ada di Kabupaten Ciamis.
2) Pelaksanaan (target 100%).
a) Kegiatan awal.
(1) Mengkondisikan siswa untuk belajar.
(2) Melakukan apersepsi.
(3) Menyampaikan tujuan pembelajaran.
b) Kegiatan Inti.
(1) Menerima pernyataan siswa secara terbuka.
(2) Membagi siswa ke dalam empat kelompok.
(3) Menjelaskan peraturan permainan “Kuartet Cerdas”.
(4) Membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kelompok.

(5) Berkeliling mengawasi jalannya permainan.
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(6) Membuat tiga pertanyaan yang selanjutnya di isi oleh rekan
kelompoknya sesuai urutan main.
(7) Mempresentasikan hasil diskusi kelompok.
c) Kegiatan Akhir.
(1) Menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
(2) Memberikan penguatan.
(3) Memberikan soal evaluasi.
(4) Mengkondisikan kelas.
3) Penilaian (100%).
a) Melakukan penilaian selama proses pembelajaran.
b) Melakukan penilaian pada akhir pembelajaran.
b. Hasil Pembelajaran.
Target dari proses pembelajaran dengan menggunakan permainan “Kuartet
Cerdas” seri persebaran sumber daya alam di daerah setempat adalah tercapainya
indikator dan tujuan pembelajaran, dengan target hasil belajar yaitu sebesar 80%

dengan nilai melebihi KKM yaitu 70.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian adalah sebagai

berikut.

1. Mendeskripsikan perencanaan penggunaan media “Kuartet Cerdas” untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi persebaran sumber daya alam
di daerah setempat di kelas IV SDN 2 Sadapaingan Kecamatan
PanawanganKabupaten Ciamis.

2. Mendeskripsikan pelaksanaan penggunaan media “Kuartet Cerdas” untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi persebaran sumber daya alam
di daerah setempat di Kelas IV SDN 2 Sadapaingan Kecamatan
PanawanganKabupaten Ciamis.

3. Mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa pada proses pembelajaran
dengan penggunaan media “Kuartet Cerdas” pada materi persebaran sumber
daya alam di daerah setempat di Kelas IV SDN 2 Sadapaingan Kecamatan

Panawangan Kabupaten Ciamis.



11

Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dengan penggunaan media
“Kuartet Cerdas” pada materi persebaran sumber daya alam di daerah
setempat di kelas IV SDN 2 Sadapaingan Kecamatan PanawanganKabupaten

Ciamis.

. Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, diantaranya sebagai berikut.

Bagi Siswa

a. Meningkatkan hasil belajar siswa pada materipersebaran sumber daya
alam di daerahsetempat setelah dilakukannya pembelajaran dengan
menggunakan media “Kuartet Cerdas”.

b. Meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran.

c. Memberikan pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna, dengan
digunakannya media pembelajaran minat belajar siswa menjadi semakin
lebih tinggi.

Bagi Guru

a. Guru dapat memperbaiki, meningkatkan,dan  mengembangkan
pembelajarandengan menggunakan media “Kuartet Cerdas”.

b. Menjadi sebuah aternatif untuk menarik minat siswa dalam belajar.

c. Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya pada materi
persebaran sumber daya alam di daerah setempat.

Bagi Lembaga (Sekolah)

a. Sebagai tolak ukur kualitas pembelajaran anak di sekolah berdasarkan
hasil dari penelitian menggunakan media “Kuartet Cerdas”.

b. Meningkatkan kualitas pembelajaran.

c. Sebagai salahsatu pilihan media pembelajaran yang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada matapelajaran IPS atau matapelajaran lainnya
yang isinya disesuaikan dengan materi dari masing-masing matapelajaran.

Bagi Peneliti Lain

a. Sebagai landasan jika ingin melakukan penelitian serupa dengan
menggunakan “Kuartet Cerdas”.

b. Menambah wawasan tentang akar sumber pemecahan masalah yang ada

dalam pembelajaran.
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c. Memberikan pengalamanmengenai kondisi nyata yang banyak terjadi di

dalam pembelajaran di tingkat sekolah dasar.

E. Batasan Istilah
Sebagai upaya untuk memperjelas fokus penelitian, maka dibuatlah batasan

istilah sebagai berikut.

1. Gagne (dalam Sadiman, 2006) segala sesuatu yang berada di sekitar siswa
dan dapat membuatnya menarik untuk belajar adalah media.

2. Kurnia (2014) media pembelajaran “Kuartet Cerdas” merupakan media yang
berisikan gambar serta materi pembelajaran yang dimainkan dengan metode
permainan kartu kuartet biasa, namun sedikit diberi ubahan dalam teknik
permainan.

3. Sudjana (2014) hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada individu
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran berupa pengetahuan (kognitif),
tingkah laku (afektif), dan keterampilan (psikomotor).

a. Pada aspek kognitif, hasil belajar dari penelitian ini sesuai dengan
rumusan tujuan yaitu, melalui penggunaan media “Kuartet Cerdas” siswa
dapat:

1) Mengkategorikan dua jenis sumber daya alam di lingkungan setempat
dengan benar.

2) Mengidentifikasi pemanfaatan sumber daya alam di lingkungan
setempat dengan benar.

3) Menjelaskan sikap yang tepat dalam pemanfaatan sumber daya alam
di lingkungan setempat dengan benar.

4) Menyebutkan aktivitas pelestarian sumber daya alam di lingkungan
setempat dengan benar.

b. Pada aspek afektif, hasil belajar siswa yaitu sikap yang terjadi selama
proses dan setelah dilakukannya pembelajaran, berupa kerja sama,
keaktifan, dan tanggung jawab.

c. Pada aspek psikomotor, hasil belajar berupa kemampuan berkomunikasi

siswa pada lingkungan sosialnya.
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F. Struktur Organisasi Skripsi

Struktur organisasi atau sistematika skripsi merupakan susunan isi skripsi
yang tersusun secara sistematis. Struktur organisasi dari skripsi ini antara lain
sebagai berikut.

Bab | memuat pendahuluan yang memaparkan latar belakang masalah alasan
sebab dilakukannya penelitian. Dilanjutkan dengan perumusan dan pemecahan
masalah sebagai solusi untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi. Tujuan
penelitian merupakan arah maupun maksud dari dilakukannya penelitian. Manfaat
penelitian untuk mengetahui manfaat penelitian bagi pihak-pihak yang terkait
dalam penelitian maupun umum.

Bab Il memuat kajian pustaka, yang memaparkan kajian kepustakaan dari
penelitian yang dilakukan. Penelitian relevan digunakan sebagai acuan penelitian
yang relevan terhadap penelitian-penelitian yang sebelumnya telah dilakukan.
Hipotesis tindakan adalah dugaan sementara penelitian berdasarkan kajian
penelitian.

Bab 11l dijelaskan metode dan desain yang digunakan dalam penelitian.
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana dilakukannya penelitian. Sedangkan
Subjek penelitian merupakan sasaran dalam penelitian yang dilakukan. Metode
penelitian memaparkan desain serta rancangan dari model yang digunakan dalam
penelitian. Batasan istilah adalah batasan variabel penelitian agar tidak terlalu
luas. Prosedur penelitian memuat tahapan penelitian dimulai dari perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Instrumen penelitian merupakan alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Teknik pengolahan data
digunakan untuk mendapatkan hasil akhir dari setiap instrumen.

Bab IV dipaparkan hasil penelitian dan pembahasan, dimulai dari
pengambilan data awal berupa data kinerja guru, aktivitas siswa, pemaparan
pembahasan dari tindakan siklus 1, Il, dan Il serta hasil wawancara guru dan
siswa.

Bab V simpulan, implikasi, dan rekomendasi. Simpulan berisi jawabandari
rumusan masalah berdasarkan hasil temuan dilapangan, serta implikasi dan
rekomendasi dari penelitian “Kuartet Cerdas” bagi pihak-pihak yang terkait dalam

dunia pendidikan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan.



